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Abstrak: Penelitian ini berjudul “Nilai Pendidikan Karakter Novel Orang-orang Biasa Karya Andrea Hirata”. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan wujud nilai-nilai pendidikan karakter dalam novel Orang-orang Biasa  karya Andrea Hirata. Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Sumber data penelitian ini adalah novel Orang-orang Biasa karya Andrea Hirata. Data penelitian berupa kata, frasa, atau kalimat yang mengandung unsur nilai pendidikan karakter dalam novel Orang-orang Biasa  karya Andrea Hirata. Teknik baca dan catat digunakan dalam pengumpulan data penelitian ini. Teknik analisis data menggunakan content analysis. Validitas dan reliabilitas menggunakan validitas semantik dan intrarater.
Berdasarkan hasil penelitian, nilai pendidikan karakter yang terdapat dalam novel Orang-Orang Biasa karya Andrea Hirata mencakup nilai cinta tanah air; peduli sosial; cinta damai; tanggung jawab; kerja keras; rasa ingin tahu; kreatif; disiplin; dan religius.
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EDUCATION CHARACTER VALUE FROM NOVEL ENTITLE “ ORANG-ORANG BIASA” OF ANDREA HIRATA 

Abstarct: This study entitle “Education Character Value of Orang-Orang Biasa Novel, Author : Andrea Hirata”. It has aims to describe the values form of education character. 
Descriptive qualitative is chosen in this research. Data source was Novel entitle Orang-orang Biasa, Author : Andrea Hirata. Data researches were word, phrase or sentences which have form of character education. Read and take note were used to collect the data. Content analysis used to analyze the data. The validity and reliability used semantic validity and intra rater validity.  Based on the research result, the novel has education character values such as loving the home land, social care, peace love, responsibility, hard worker, curiosity, creative, discipline and religious.
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PENDAHULUAN 
	  Dalam mencapai hakikat kemanusiaannya, manusia membutuhkan pendidikan. untuk bisa menciptakan manusia sepenuhnya. Dalam tatanan kehidupan, pendidikan memiliki peranan penting dalam menumbuhkembangkan eksistensi peserta didik (Tilaar, 2000:28). Pendidikan membentuk pola perkembangan masyarakat terkait dengan pertumbuhan ekonomi, politik, maupun sosial budaya. Melalui pendidikan, sikap mental dan perilaku masyarakat dapat berkembang secara kreatif dan inovatif (Kusnandar, 2011:10). 
Kemajuan teknologi dan informasi yang berkembang pesat memberikan kemudahan dalam komunikasi sekaligus pengaruh dalam pola hidup masyarakat, khususnya bagi pelajar.   Dewasa ini dunia pendidikan di Indonesia diwarnai dengan adanya beberapa masalah yang mencoreng kualitas pendidikan. Maraknya kasus korupsi, bullying,  pelecehan seksual, transgender, dan tawuran antargolongan masyarakat  mengindikasikan bahwa ada yang salah dalam tatanan pendidikan. Kurangnya toleransi dan rasa hormat kepada orang lain merupakan bentuk degradasi moral. Seperti halnya berita yang dimuat dalam media sosial terkait kasus ikan asin yang viral di masyarakat memberikan dampak perundungan bagi Faaz (putra Fairuz A. Rafiq) di sekolah. Akibat ejekan dari teman-temannya di sekolah, Faaz menangis dan merasa tertekan (http://www.hot.detik.com ). Kasus perundungan menjadi sorotan tajam dalam dunia pendidikan karena berdampak langsung pada masa depan korban. Anak-anak yang menjadi korban perundungan bisa mengalami depresi dan gangguan kecemasan, serta kehilangan minat pada aktivitas yang dulu pernah sangat disukai. Dampak tersebut dapat berlangsung sampai mereka dewasa ( Wijayanti, 2019). Kurangnya kesadaran dari setiap manusia dalam cara bertingkah laku (pergaulan) mengakibatkan rendahnya sikap sopan santun, sehingga manusia itu kurang menyadari adanya nilai-nilai yang positif dalam diri manusia itu sendiri. Konteks permasalahan di atas menggambarkan bahwa peran pendidikan karakter sangat dibutuhkan.
Kasus perundungan tidak hanya ditemui dalam kehidupan masyarakat, tetapi juga dalam karya sastra.  Seorang pengarang akan menyajikan representasi budaya dan kenyataan sosial yang berada di lingkup kehidupan masyarakat  (Chatman, 1980:26). Gambaran kehidupan masyarakat seringkali disampaikan seorang pengarang melalui karya sastra meliputi kehidupan sosial, ekonomi, politik, juga budaya. Karya sastra merupakan bentuk imajinasi pengarang yang merefleksikan dan menggambarkan kehidupan dalam masyarakat. Kasus perundungan menjadi salah satu permasalahan dalam kehidupan masyarakat digambarkan oleh Andrea Hirata dalam novel Orang-Orang Biasa, di samping masalah pendidikan, kriminal, asmara, dan permasalahan kehidupan pada umumnya. Aini menjadi tokoh korban perundungan karena ia merupakan siswa yang kurang cerdas dan selalu tinggal kelas. Para perundung dalam novel ini digambarkan melalui tokoh trio Bastardin, Jamin, dan Tarib. Ada juga duo Boron dan Bandar. Novel Orang-Orang Biasa menceritakan kehidupan di Kampung Belantik. Sorotan utama dalam novel ini adalah kehidupan tokoh Dinah. Seorang janda dengan empat orang anak yang ditinggal mati suaminya. Ia membesarkan keempat anaknya dengan penjadi pedagang mainan di kaki lima. 
Keempat anak Dinah adalah anak-anak yang awalnya tidak berani memiliki impian untuk bersekolah tinggi karena memang mereka termasuk anak-anak yang kurang cerdas. Sampai pada akhirnya Aini, anak sulung Dinah berhasil lolos mengikuti tes masuk fakultas kedokteran. Akan tetapi, Dinah tidak mampu membiayai biaya masuk kuliah yang jumlahnya 80 juta rupiah. Berawal dari cerita Dinah kepada tokoh Debut. Debut bersama teman-teman segerombolannya bermaksud untuk melakukan perampokan bank demi bisa membantu Dinah membayar biaya masuk Aini di fakultas kedokteran. Gambaran nilai pendidikan karakter yang mencakup nilai tanggung jawab, kepedulian sosial, disiplin, kreatif, religius, serta nasionalisme tergambar dalam novel ini. Hal tersebut menjadi alasan peneliti ingin menganalisis nilai-nilai pendidikan karakter yang terdapat pada novel Orang-Orang Biasa. 
Sosiologi sastra menjadi pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini. Sosiologi sastra mengkaji aspek sosial dan interaksi masyarakat dan kebudayaan di dalamnya. Dalam sudut pandang sosiologi, sastra merupakan sebuah cerminan yang merefleksikan kondisi masyarakat serta tempat karya sastra itu tumbuh dan berkembang. Andrea Hirata sebagai seorang novelis yang lahir di tengah-tengah masyarakat menengah ke bawah, dalam setiap karyanya selalu menyuarakan perjuangan kaum-kaum marginal dalam meraih impian. Demikian halnya dalam novel Orang-Orang Biasa ini yang menyajikan perjuangan tokoh-tokoh di dalamnya untuk mendapatkan keadilan dalam pendidikan.

KAJIAN TEORI DAN METODE PENELITIAN
 Dalam kehidupan, nilai diperlukan untuk mengukur tentang baik dan buruk suatu hal. Nilai dapat digunakan untuk menentukan keberterimaan sesuatu hal, yang dikehendaki atau sesuatu hal yang ditolak (Semi, 1993:54). Nilai pendidikan yang terkandung dalam karya sastra dapat dijadikan sebagai salah satu pedoman dalam memecahkan masalah dalam kehidupan bermasyarakat. Melalui karya sastra, seorang pembaca dapat tergerak untuk berpikir kritis dalam mengambil suatu keputusan (Wahyuni, 2011:119). Hal ini disebabkan karena karya sastra memuat berbagai unsur nilai yang ditemui dalam kehidupan, di antaranya nilai moral, nilai keagamaan, nilai keindahan, dan nilai sosial. 
Basri sebagaimana dikutip Tatang (2012: 16) menjelaskan bahwa untuk meningkatkan kualitas diri yang baik, seseorang membutuhkan pendidikan sebagai  usaha dan motivasi agar potensi yang dimiliki dapat berkembang secara optimal. Upaya pencapaian kualitas diri tersebut dapat diwujudkan melalui pendidikan moral, budi pekerti, serta pendidikan nilai dalam kehidupan sehari-hari (Fitri & Kemal, 2015:48). Pendidikan dapat diartikan juga sebagai suatu proses untuk mengembangkan berbagai potensi yang dimiliki. Agar potensi dapat berkembang dengan baik diperlukan adanya karakter yang menjadi landasan dalam berpikir dan bertindak dalam kehidupan bermasyarakat. Pendidikan karakter memberikan kontribusi positif  bagi siswa dalam pengambilan keputusan secara bijak dalam kehidupan sehari-hari (Zuchdi, 2001:110). Kemendiknas sebagaimana dikutip oleh Wibowo (2013:15) menjelaskan bahwa pendidikan karakter mencakup nilai cinta tanah air, toleransi, cinta damai, rasa ingin tahu, mandiri, menghargai prestasi,  peduli lingkungan, religius, kerja keras, demokratis, jujur, kreatif, peduli sosial, disiplin, tanggung jawab, semangat kebangsaan, bersahabat, serta gemar membaca. 
Nilai-nilai dalam pendidikan karakter tersebut mencakup aspek kehidupan dalam masyarakat. Dalam sastra, aspek kehidupan masyarakat dibahas dalam ilmu sosiologi sastra. Sosiologi sastra merupakan cabang ilmu sastra yang melihat sastra sebagai sebagai suatu refleksi dalam kehidupan masyarakat. Objek kajian sosiologi dan sastra memiliki persamaan yakni manusia dan masyarakat. Akan tetapi, sosiologi membatasi diri pada hal-hal yang terjadi dewasa ini, bukan hal-hal yang seharusnya terjadi, sedangkan sastra lebih bersifat evaluatif, subjektif, dan imajinatif (Ratna, 2002:2). Novel merupakan karya sastra yang sering diciptakan pengarang sebagai bentuk refleksi kehidupan sosial masyarakat, termasuk di dalamnya adalah proses tumbuh dan berkembang manusia (Damono, 1984:7).
Novel Orang-Orang Biasa merupakan sebuah karya sastra yang ditulis oleh Andrea Hirata yang diterbitkan oleh Penerbit Bintang (PT Bentang Pustaka) pada tahun 2019 mengisahkan Aini putri sulung dari Dinah masyarakat Belantik. Aini telah lulus tes masuk fakultas kedokteran universitas negeri ternama. Tetapi, Ia tidak dapat melanjutkan cita-citanya kuliah di kedokteran karena ibunya tidak dapat membayar uang mendaftarnya. Ia memutuskan melamar kerja di warung kopi kuli demi dapat menabung. 
Gambaran nilai-nilai pendidikan karakter dalam novel Orang-Orang Biasa ini tergambar melalui tokoh-tokoh yang ada di dalamnya. Ketidakadilan pendidikan yang dialami tokoh Aini  tidak terlepas dalam kehidupan masyarakat miskin di Kampung Belantik. Begitu juga dengan budaya kampung Belantik tersebut yang mulai merambat budaya yaitu salah satunya saling membantu pihak yang lebih lemah dan sebagainya. Kehidupan sosial yang tertuang dalam novel tersebut mengambarkan realita yang terdapat di kalangan masyarakat.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan tujuan penelitian, hasil penelitian ini akan menyajikan nilai-nilai pendidikan karakter dalam novel Orang-Orang Biasa karya Andrea Hirata.
Cinta Tanah Air 
Cinta tanah air merupakan cara berpikir, bersikap, dan berbuat yang menunjukkan, kesetiaan, kepedulian, dan penghargaan yang tinggi terhadap bahasa, lingkungan fisik, sosial, budaya, ekonomi, dan politik bangsa (Wibowo, 2013:15). Dalam novel Orang-Orang Biasa tergambar sebagai berikut.
Data 1: Semua cita-cita hebat itu rupanya berubah total waktu Inspektur kelas 3 SD dan diajak ayahnya nonton film di bioskop. Film itu berkisah tentang polisi yang jujur dan gagah berani membasmi kejahatan yang telah merajalela. “Sejak nonton film itu, aku tak pernah lagi meralat cita-citaku, Sersan, Aku ingin menjadi polisi!” ucap Inspektur. (OOB:13)
 
Latar pada kutipan novel terjadi di kantor polisi. Inspektur mengatakan kepada Sersan P. Arbi bahwa cita-citanya ingin menjadi polisi bermula saat diajak ayahnya nonton film di Bioskop. Film itu bekisah tentang polisi yang jujur dan gagah berani membasmi kejahatan.
Data 01 menunjukkan nilai moral cinta tanah air. Hal tersebut dapat dilihat dari niatan cita-cita inspektur, ingin menjadi pilisi karena ingin membasmi kejahatan yang telah merajalela. Cinta tanah air merupakan cara berfikir, bersikap, dan berbuat yang menunjukkan, kesetiaan, kepedulian, dan penghargaan yang tinggi terhadap bahasa, lingkungan fisik, sosial, budaya, ekonomi, dan politik bangsa.
 	2 : Berjualan buku di negeri ini yang penduduknya tidak suka membaca adalah tindakan heroik. Namun, Debut yang idealis ingin mencerdaskan kehidupan rakyat dan mencerdaskan kehidupan pemerintah. Kehidupan sendiri morat-marit. 
Untuk membesarkan hatinya sendiri karena kios bukunya selalu sepi. Debud menamai kios bukunya itu kios buku heroik. (OOB:37)

Latar pada kutipan ini di toko buku Debut. Debud menamai kios bukunya itu kios buku heroik. Debut yang idealis ingin mencerdaskan kehidupan rakyat dan mencerdaskan kehidupan pemerintah.
Data 2 menunjukkan nilai moral rasa nasionalisme. Hal tersebut dapat dilihat dari tujuan Debut menjual buku untuk mencerdaskan rakyat. Rasa nasionalisme merupakan cara berpikir, bersikap, dan berbuat untuk menunjukkan rasa kesetiaan, kepeduliandan penghargaan terhadap Negara.
Peduli Sosial
Peduli sosial merupakan sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi bantuan pada orang lain dan masyarakat yang membutuhkan (Wibowo, 2013:15). Dalam novel Orang-Orang Biasa tergambar sebagai berikut.
Data 1: Inspektur mengatakan “Tatap, tataplah mataku, aku berjanji padamu akan menangkap pelaku kejahatan ini. Atas nama pusara ayahku, aku akan mengejarnya sampai ke ujung dunia sekalipun. Kebenaran pasti akan mengalahkan kezaliman. Tatap, tataplah mataku.”(OOB:14)

Latar pada kutipan novel terjadi di kantor polisi. Inspektur menghayal jika ada korban kejahatan, ia akan mengatakan “Tatap, tataplah mataku, aku berjanji padamu akan menangkap pelaku kejahatan ini. Atas nama pusara ayahku, aku akan mengejarnya sampai keujung dunia sekali pun. Kebenaran pasti akan mengalahkan kezaliman. Tatap, tataplah mataku.”
Data 1 menunjukkan nilai moral peduli sosial. Hal tersebut dapat dilihat dari perkataan inspektur dalam kutipan novel yang mengatakan akan berjanji mengungkap pelaku kejahatan. Sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi bantuan pada orang lain dan masyarakat yang membutuhkan merupakan sikap peduli sosial.
Data 2 	: Dinah terduduk dalam, lalu bilang soal uang pendaftaran itu. Katanya, mustahil dia dapat membayar uang muka dan uang kuliah fakultas kedokteran itu. Sekedar membeli beras saja dia berhutang.
“Anakmu harus masuk fakultas kedokteran itu Dinah! Anak yang cerdas! Kesia-siaan yang besar kalau Aini tak kuliah!” Ternyata sekolah dokter itu mahal sekali, But, aku baru tahu kalau orang miskin tidak bisa masuk fakultas kedokteran.” Debut yang idealis jengkel.
“Aku sudah tahu itu dari dulu, Nah! Kita belum merdeka dalam pendidikan! Kita sekolah masih macam orang terjajah!” (OOB: 78)

Latar pada kutipan novel terjadi di rumah Debut. Dinah datang ke rumah Debut untuk menceritakan kesusahannya. Silih berganti kawan-kawannya mencurahkan aneka rupa masalah dan kesulitan. Masalah yang dihadapi Dinah ternyata memang unik sekaligus sangat pekik, yakni Aini putri sulungnya itu, telah lulus tes masuk fakultas kedokteran universitas negeri ternama. Namun, Dinah tak punya uang untuk mendaftarkannya. 
Data 2 menunjukkan nilai moral peduli sosial. Hal tersebut dapat dilihat dari sikap Debut menenangkan Dinah yang sedang sedih karena anaknya tidak bisa masuk kuliah kedokteran. Peduli sosial dari Debut merupakan sikap dan tindakan yang ingin memberi bantuan pada Dinah, sekalipun membantu menenangkan pikiran Dinah untuk berpikir mencari dana tersebut yang akan dirncanakan.

`	Data 3: “Kami sudah sepakat untuk mengumpulkan uang, menjual apa saja yang bisa dijual, meminjam dari mana saja, berdemo, mogok makan, apa saja asal anakmu dapat masuk fakultas kedokteran itu, Dinah. Kami pun tak mau uang itu,” kata Nihe. Dinah terharu. (OOB:224)

Latar pada kutipan novel terjadi di rumah Dinah. “Uang itu aman, Dinah, percayalah. Bastardin takkan melaporkan perampokan ini pada polisi. Dia takkan sebodoh itu. Melaporkan berarti membuka pintu pendora,” kata Debut lagi. Lama Dinah memandangi uang itu, lalu memandang Debut, lalu menggeleng-geleng. “Maaf, kawan, uang korupsi, uang haram, sersan pun aku tak mau menyekolahkan anakku dengan uang ini.” Ucap Dinah. Yang lain tersenyum seakan setuju akan pandangan itu.
Data 3 menunjukkan nilai moral peduli sosial. Hal tersebut dapat dilihat dari sikap teman-teman Dinah yang membantu nya dalam mengumpulkan uang untuk menyekolahkan anaknya. Peduli sosial merupakan sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi bantuan pada orang lain dan masyarakat yang membutuhkan.
Cinta Damai
Cinta damai merupakan sikap, perkataan, dan tindakan yang menyebabkan orang lain merasa senang dan aman atas kehadiran dirinya (Wibowo, 2013:15).. Dalam novel orang-Orang Biasa tergambar dalam kutipan berikut.
Data 	1:  “Usah cemas, Salud, mulai sekarang Bastardin dan Baron tak akan berani lagi meninju mukamu, sebab aku akan membantumu, secara habis-habisan!” Kata Debut.(OOB: 16)
         Latar pada kutipan novel terjadi di kelas. Debut Awaluddin menghadap wali kelas dan meminta dipindah tempat duduk ke belakang. Alasannya: dia benci akan perlakuan sekolah, Trio Bastardin, dan Dui Baron ada Sembilan anak pecundang itu, terutama Bastardin dan Baron yang suka menindas Salud.
Data 1 menunjukkan nilai moral cinta damai. Hal tersebut dapat dilihat dari sikap debut yang memastikan kepada teman-temannya bahwa mereka jangan cemas, karena ia akan melindungi mereka dari yang menjahati. Nilai moral cinta damai merupakan sikap, perkataan, dan tindakan yang menyebabkan orang lain merasa senang dan aman atas kehadiran dirinya.
Data 2	: Rupanya, Debut Awaludin itu sedikit banyak memang punya kualitas memimpin, mungkin karena ibunya penjual kue cucur. Dia mampu menyatukan anak-anak bangku belakang yang suka saling tuduh dan bertengkar sesama mereka. Sekarang mereka leboh kompak. (OOB: 17)

Latar pada kutipan novel ini di sekolah. Debut Awaluddin yang menghadap wali kelas dan meminta dipindahkan tempat duduknya ke belakang. Alasannya: dia benci akan perlakuan teman-teman nya yang sering bertengkar.
Data 2 menunjukkan nilai moral cinta damai. Hal tersebut dapat dilihat dari tindakan teman-teman debut yang semakin kompak karena debut pindah duduk di bangku belakang. Nilai moral cinta damai merupakan sikap, perkataan, dan tindakan yang menyebabkan orang lain merasa senang dan aman atas kehadiran dirinya.
Tanggung Jawab
Tanggung jawab merupakan sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas dan kewajibannya, yang seharusnya dia lakukan, terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, sosial, dan budaya), negara dan Tuhan Yang Maha Esa (Wibowo, 2013:15). Dalam novel Orang-Orang Biasa tergambar sebagai berikut.
Data 1:  “Penegak hukum haruuslah penuh aksi, Sersan!” kata Inspektur sambil berdiri.
“Siap, Dan!”
“Polisi tak boleh duduk diam aja. Polisi itu tidak hanya mengetik dan meneken surat. Polisi harus mengintai, mengungkap, mengepung, menikung, menyergap, membekuk dan akhienya memborgol! Itulah sejatinya polisi!” (OOB: 22)

Latar pada kutipan ini di kantor polisi. Saat  Inspektur dan Sersan bertugas. Seorang menikung naik motor deras sekali menuju pekarangan kantor polisi. Belum benar-benar turun dari motor, orang itu berteriak, “Ada perampasan motor, Pak!”
Data 1 menunjukkan nilai moral tanggung jawab. Hal tersebut dapat dilihat dari kutipan novel yang mengatakan tugas sejati polisi. Nilai moral berupa tanggung jawab meruppakan sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas dan kewajibannya, yang seharusnya dia lakukan, terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, sosial, dan budaya), Negara dan Tuhan Yang Maha Esa.
 Data 2:  “Aku libur dulu, Ayah. Ibu harus berjualan, untuk membeli beras. Usah cemas, semua bisa diatasi, Ayah cepat sembuh saja.” Ucap Aini. Ibu dan ayahnya berusaha mengembalikan Aini ke sekolah, tetapi dia berketetapan hati untuk merawat ayahnya. Minggu berikutnya ayahnya sudah sulit berkata-kata, tetapi dari pandangan matanya, Aini tahu ayahnya masih menanyakan tentang sekolahnya. (OOB: 33)

Latar pada kutipan novel terjadi di rumah Aini. Ayah dan ibunya sudah berusaha mengembalikan Aini untuk bersekolah kembali. Tetapi, Aini hanya ingin mengurus ayahnya yang sedang sakit. “Usahlah risau, Ayah, sekolah bisa ditunda, aku akan di sini untuk Ayah, takkan ke mana-mana, Ayah cepat sembuh saja.” Ucap Aini.
Data 2 menunjukkan nilai moral tanggung jawab. Hal tersebut dapat dilihat dari sikap Aini yang merelakan libur sekolah demi menjaga ayahnya yang sedang sakit. Nilai moral tanggung jawab merupakan sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas dan kewajibannya, yang seharusnya dia lakukan, terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, sosial, dan budaya), Negara dan Tuhan Yang Maha Esa.
Data 3: Ratusan lutung hitam menyeringai-nyeringai mendebarkan, rombongan kera putih menghampiri penonton yang takut, tetapi senang. Polisi sibuk mengamankan penonton yang berdesakan ingin melihat pawai dari dekat. (OOB: 117)
	
Latar pada kutipan novel terjadi di jalanan raya bundaran kota. Polisi mengamankan penonton yang berdesakan ingin melihat pawai dari dekat.
Data 3 menunjukkan nilai moral tanggung jawab. Hal tersebut dapat dilihat dari sikap polisi mengamankan jalannya pertunjukan pawai yang merupakan tanggung jawab polisi. Tanggung jawab merupakan sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas dan kewajibannya, yang seharusnya dia lakukan, terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, sosial, dan budaya), Negara dan Tuhan Yang Maha Esa.
Data 4: Berdasarkan teori itu. Setiap malam Kumandan dan Sersan mengamati bank yang telah kena rampok itu. Mereka berpakaian pereman. Jadi tidak tampak seperti polisi. Karena motor Inspektur sudah sangat legendaris, seluruh penduduk Belantik, mulai anak kecil hingga orang tua dan hewan-hewan peliharaan tahu motor itu, paling tidak kenal bunyi batuk kering kenalpotnya, dua polisi itu berpatroli naik sepeda. (OOB:244-245)

Latar pada kutipan novel terjadi di Kampong Belantik. Setiap malam Kumandan dan Sersan mengamati bank yang telah kena rampok itu. Mereka berpakaian pereman. Jadi tidak tampak seperti polisi.
Data 4 menunjukkan nilai moral tanggung jawab. Hal tersebut dapat dilihat dari sikap Inspektur dan Sersan yang menjalankan tugas sebagai aparat kepolisian yang mengamankan lingkungan. Tanggung jawab merupakan sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas dan kewajibannya, yang seharusnya dia lakukan, terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, sosial, dan budaya), negara dan Tuhan Yang Maha Esa.

Kerja Keras
Kerja keras merupakan perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-sungguh dalam mengatasi hambatan belajar dan tugas, serta menyelesaikan tugas dengan sebaik-baiknya (Wibowo, 2013:15).
Data 1: Salud kini bekerja serabutan. Benar-benar hanya menjual tenaga. Dia biasa mengerjakan pekerjaan buangan yang orang lain tak mau atau tak sanggup mengerjakannya misalnya menguras tangki septik dan semua pekerjaan yang bersifat menggali, misalnya menggali parit, sumur atau lubang kubur. (OOB: 35-36)

Latar pada kutipan ini di rumah Salud. Ia adalah lelaki penyendiri, dan itu bukan karena pilihan. Jika ia sedang taka da kerja, duduk termangu ia di ambang jendela rumah dengan stiker bertulisan megah melingkar, yang tertempel di pintunya; Rumah Bantuan Desa.
Data 1 menunjukkan nilai moral kerja keras. Hal tersebut dapat dilihat cara Salud yang tidak putus asa bekerja, sekalipun pekerjaannya yang dilakukan hanya pekerjaan buangan. Kerja keras tersebut adalah perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-sungguh dalam mengatasi hambatan belajar dan tugas, serta menyelesaikan tugas dengan sebaik-baiknya.
Rasa Ingin Tahu
Rasa ingin tahu merupakan sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk mengetahui lebih mendalam dan meluas dari sesuatu yang dipelajarinya, dilihat, dan didengar (Wibowo, 2013:15).
Dalam novel orang-Orang Biasa tergambar dalam kutipan berikut.
Data 	1 : Aini tak peduli dan Aini tak malu-malu. Dia bertanya apa saja yang mau ditanyakannya, apa saja yang terbesit dalam kepalanya lebih tepatnya. Baginya matematika adalah bebek yang meluncur dengan deras dan harus ditembak cepat-cepat, kalau tidak, ketinggalan kereta! (OOB: 41)

Latar pada kutipan ini di sekolah. Saat jam istirahat, kawan-kawannya bermain-main, aini tetap di kelas untuk membaca dan mencatat-catat. Dulu dia lebih banyak diam dan menunduk saja jika ditanya guru, sehingga guru-guru malas untuk bertanya kepadanya. Sekarang keadaan terbalik.
Data 1 menunjukkan nilai karakter rasa keingintahuan. Hal tersebut dapat dilihat dari sikap Aini ingin mengetaui pemmbelajaran yang belum ia pahami. Rasa keingintahuan merupakan sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk mengetahui lebih mendalam dan meluas dari sesuatu yang dipelajarinya, dilihat, dan didengar.
Religius
Religius merupakan sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran agama yang dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lain, dan hidup rukun dengan pemeluk agama lain (Wibowo, 2013:15).
Data 1: “Pekerjaan suami Ibu apa?”
“Tak punya suami, Pak, suami saya sudah meinggal.”
Sementara itu, Aini, anak sulungnya itu, berdiri di tempat parkir di samping sepeda, bersimbah keringat, berharap-harap cemas. Hatinya merapal seribu doa semoga ibunya bisa mendapat pinjamanan uang, semoga ibunya keluar dari ruko itu dengan wajah yang tersenyum. (OOB: 69)

Latar pada kutipan novel terjadi di ruko simpan pinjam. Dinah dan anaknya, Aini, berusaha mencari pinjaman agar Aini bisa mendaftar fakultas kedokteran. Dinah tidak memiliki jaminan apapun untuk pinjaman itu, di setiap tempat pinjaman, Dinah hanya mendapatkan tawaan dari orang-orang sekitarnya. Dinah merasa malu. Tetapi, Ia tidak bisa berbuat apa-apa dan siap menanggung malu demi anaknya.
Data 1 menunjukkan nilai moral relegius. Hal tersebut dapat dilihat dari sikap Aini yang mendoakan ibunya agar dapat pinjaman. Sikap religious merupakan sikap dan perilaku patuh dalam melaksanakan ajaran agama yang dianutnya.
Kreatif
Kreatif merupakan berpikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan cara atau hasil baru dari sesuatu yang telah dimiliki (2013:15). Dalam novel Orang-Orang Biasa tergambar dalam kutipan berikut.
Data 1: Topeng itu sendiri merupakan karya seni yang luar biasa karena sangat hidup, ekspensif, dan sangat mirip dengan wajah kera. (OOB: 130)
	
Latar pada kutipan novel terjadi di Sekolah. Merinding Guru melihatnya dan langsung berpijar-pijar ide seni dalam kepalanya. Seringai monyet-monyet yang mendebarkan itu pelan-pelan membangkitkan lagi arwah seni dalam diri Guru Akhir yang selama ini terbaring pingsan.
Data 1 menunjukkan nilai moral kreatif. Hal tersebut dapat dilihat dari kekreatifan guru yang berpijar-pijar ide seni dalam kepalanya. Seringai monyet-monyet yang mendebarkan itu pelan-pelan membangkitkan lagi arwah seni dalam diri Guru Akhir yang selama ini terbaring pingsan. Kreatif tersebut merupakan sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung pada orang lain dalam menyelesaikan tugas-tugas.

Disiplin
Disiplin merupakan tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan (Wibowo, 2013:15).
Data 	1 : Pukul 5.00 pagi mereka berjanji berjumpa di jembatan di atas Sungai Linggang pukul 4.00 subuh semua sudah hadir. Tak pernah mereka sedisiplin itu sebelumnya. Mereka berlatih lari menelusuti gang-gang pasar. Dimah berlari selalu paling deras sebab dia terbiasa berlari dauber-uber polisi pamong praja. (OOB: 156)

Latar pada kutipan novel terjadi di jembatan Sungai Linggang. Merekaa melakukan pertemuan untuk melatih kecepatan mereka dalam berlari guna melancarkan aksi perampokan mereka. Sepuluh perampok bank itu rajin melatih harapan terakhir jika mereka dauber-uber yang berwajib. Yaitu dengan melakukan latihan lari.
Data 1 menunjukkan nilai moral disiplin. Hal tersebut dapat dilihat dari ketepatan waktu berjumpanya mereka, bahkan sebelum waktunya berkumpul, mereka telah tiba. Disiplin merupakan tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa novel Orang-Orang Biasa karya Andrea Hirat memuat nilai-nilai pendidikan yang mencakup nilai cinta tanah air; peduli sosial; sinta damai; tanggung jawab; kerja keras; rasa ingin tahu; kreatif; disiplin; dan religius.
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